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ABSTRAK

Pendidikan di dalam keluarga adalah pendidikan fundamen atau dasar dari
pendidikan anak selanjutnya. Pendidikan agama merupakan pendidikan yang pertama
dan utama yang sangat dibutuhkan bagi anak. Dimana hal tersebut secara langsung
berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak. Sedangkan pendidikan
agama pada anak keluarga muslim merupakan awal pembentukan kepribadian, baik
atau buruk kepribadian anak tergantung pada pendidikan serta lingkungan yang
mengasuhnya. Oleh karena itu, sebagai keluarga muslim, orang tua mempunyai
kewajiban memberikan pendidikan dan bimbingan kepada anak. Mengingat
pentingnya pendidikan agama, maka orang tua harus mempunyai pengetahuan yang
cukup dalam menegakkan pilar-pilar pendidikan agama dalam keluarga.

Dengan demikian masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah:
bagaimana penerapan pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga kelas
bawah di dusun suru desa curahrejo kecamatan sukorejo kabupaten pasuruan, apa
kendala yang dihadapi dalam penerapan pendidikan agama Islam dalam lingkungan
keluarga kelas bawah di dusun suru desa curahrejo kecamatan sukorejo kabupaten
pasuruan, disertai dengan solusi yang dapat dilakukan dalam mengatasi hambatan
tersebut. Sedangkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan mendiskripsikan serta menjawab permasalahan di atas.

Dalam pembahasan skripsi digunakan pendekatan teoritis dan empiris. Teoritis
bersumber pada kepustakaan dan empiris dilakukan dengan mencari, mengamati, dan
mengolah data dari lapangan, yang mengambil obyek di dusun suru desa curahrejo
kecamatan sukorejo kabupaten pasuruan. Penelitian ini menggunakan metode induktif
dan deduktif, dan pengumpulan datanya menggunakan metode interview, observasi,
angket, serta dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis
diskriptif kualitatif yang ditunjang dengan pemakaian teknik prosentase.

Hasil penelitian secara ringkas menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan
agama pada anak keluarga muslim di dusun suru desa curahrejo kecamatan sukorejo
kabupaten pasuruan sudah bisa dikatakan secara umum baik, hal ini bisa diketahui
dari sebagian besar sikap orang tua yang selalu memperhatikan dan memerintahkan
anaknya untuk melaksanakan sholat, memberikan materi pendidikan aqidah, ibadah
dan akhlak dengan menggunakan metode pembiasaan dan metode lainnya, serta
memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak-anaknya.

Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama pada
keluarga muslim adalah: Dari dalam keluarga yaitu minimnya pengetahuan orang tua
tentang agama, dan kesibukan orang tua bekerja di luar rumah. Dari faktor luar rumah
yaitu pengaruh media massa (elektronik dan cetak).

Kata kunci: Penerapan, Pendidikan dan Lingkungan Keluarga.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam sangat berperan dalam usaha membentuk
manusia yang beriman dan bertaqwa pada Allah SWT, menghargai dan
mengamalkan ajaran agama dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Maka dari itu Pendidikan Agama harus diajarkan pada anak sejak dini.

Kita tahu bahwa pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan di dunia
ini. Pada hakekatnya pendidikan merupakan proses budaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia.' Untuk itu maka seseorang harus
mempunyai suatu pengetahuan, yang mana pengetahuan tersebut merupakan
perlengkapan dasar manusia di dalam menempuh kehidupan ini. Ternyata hal
yang terpenting pada kehidupan manusia itu sangat dipengaruhi oleh kualitas
dan kuantitas suatu pengetahuan yang diperolehnya. Dengan begitu
kepribadian setiap manusia akan berbeda, dan itupun sesuai dengan kualitas
dan kuantitas yang diperolehnya.

Dengan demikian pemerintah menginginkan bahwa kualitas dan
kuantitas suatu bangsa (dalam hal ini pendidikan) haruslah ditingkatkan.
Dengan begitu maka pendidikan pada suatu bangsa memiliki makna

pendidikan yang sangat tinggi, terutama untuk mengembangkan dan

! Zahara Idris, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2002), h. 83
1



membangun generasi penerus cita-cita perjuangan bangsa dalam mengisi
kemerdekaan, sehingga mengangkat harkat dan martabat bangsa.

Lingkungan keluarga merupakan media pertama dan utama yang
secara langsung berpengaruh terhadap perilaku dan perkembangan anak didik.
Bilamana keluarga itu beragama Islam maka pendidikan agama yang
diberikan kepada anak adalah Pendidikan Islam. Dalam hal ini Pendidikan
Islam ditujukan pada pendidikan yang diajarkan Allah melalui Al-Qur'an dan
sunnah-sunnah Nabi.

Hasil-hasil yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan
pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat >
Orang tua atau keluarga menerima tanggung jawab mendidik anak-anak dari
Tuhan atau karena kodrat. Keluarga, bertanggung jawab penuh atas
pemeliharaan anak-anaknya sejak mereka dilahirkan, dan bertanggung jawab
penuh atas pendidikan watak anak-anaknya.

Sedangkan pendidikan sekolah merupakan kelanjutan dari pendidikan
keluarga yang lebih merasa bertanggung jawab terhadap pendidikan intelek
(menambah pengetahuan anak) serta pendidikan keterampilan (skills) yang
berhubungan dengan kebutuhan anak itu untuk hidup di dalam masyarakat
nanti. Sekolah bertanggung jawab atas pelajaran-pelajaran yang lebih
diberikan kepada anak-anak yang umumnya keluarga tidak mampu

memberikannya. Sedangkan pendidikan etika yang diberikan sekolah

? Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan: Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Karya,
1988), h. 85-86



merupakan bantuan terhadap pendidikan yang telah dilaksanakan oleh
keluarga.3

Pendidikan masyarakat merupakan pendidikan anak yang ketiga
setelah sekolah. Peran yang dapat dilakukan oleh masyarakat adalah
bagaimana masyarakat bisa memberikan dan menciptakan suasana yang
kondusif bagi anak, remaja dan pemuda untuk tumbuh secara baik. Dalam
konteks tersebut tentunya perlu kesadaran bersama untuk menciptakan
lingkungan yang baik agar anak, remaja, dan pemuda tumbuh secara sehat
baik fisik, intelektual maupun mental ruhaniahnya.

Dari ketiga lingkungan pendidikan tersebut yang paling utama adalah
lingkungan pendidikan keluarga. Salah satu ayat Al-Qur’an menunjukkan
bahwa ketika manusia itu pertama kali hidup di dunia, manusia itu tidak tahu
apa-apa. Hal tersebut sesuai dengan surat An-Nahl ayat 78 sebagai berikut:

O i L s ¥ A sk o pB0AT ALY

5 0 30y iy

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam

Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”.’

Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi seorang anak
untuk mendapatkan pendidikan. Pendidikan dalam keluarga merupakan proses

awal untuk jenjang pendidikan selanjutnya, untuk itu Pendidikan dimulai dari

* Ngalim Purwanto, ll/mu Pendidikan.., h. 151-152

* QS. An-Nahl (16): 78

5 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT Toha Putra, 1989),
h.413



lingkungan keluarga. Di dalam lingkungan keluarga anak mendapatkan
pendidikan tentang nilai-nilai sosial, agama dan moral.

Untuk dapat melatih anak dengan baik, adalah tidak mudah, banyak
sekali faktor-faktor yang menghambat dalam pelatihan tersebut. Salah satu
dari faktor tersebut adalah faktor ekonomi. Dengan keterbatasan ekonomi,
tetapi tanggung jawab untuk mengantarkan seorang anak menjadi sukses
adalah kewajiban orang tua. Oleh sebab itu, keluarga kelas bawah semakin
terpontang-panting untuk mencarikan nafkah demi kebutuhan sehari-hari dan
biaya pendidikan yang tiap tahun selalu meningkat.

Jadi pengaruh pendidikan yang diberikan pada seorang anak dalam
keluarga sangat s‘igniﬁkan. Dikatakan demikian, karena pendidikan yang
mercka dapatkan dalam keluarga merupakan modal untuk mendapatkan
pendidikan selanjutnya. Untuk itulah seorang anak sebelum mendapatkan
pendidikan di masyarakat, mereka harus mendapatkan pengetahuan dari orang
tuanya, sehingga apabila mereka terjun ke masyarakat mereka akan dengan
mudah untuk mengatasi masalah yang ada di masyarakat.

Kalau kita lihat pendidikan keluarga sebenarnya mengembangkan
fitrah manusia, dengan tujuan agar anak tersebut tidak menjadi nasrani atau
majusi dan tidak memiliki kualitas rendah. Adapun fitrah atau sifat
pembawaan yang dibawa oleh seorang anak adalah fitrah beragama. Untuk itu
orang tua harus mengembangkan fitrah tersebut yakni melalui pendidikan
agama yang dilaksanakan dalam lingkungan keluarga. Hal ini dilakukan agar

anak tidak goyah imannya dalam masyarakat, karena ia telah mendapatkan
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modal yang kokoh untuk modal selanjutnya. Sebagaimana sabda Rasulullah
SAW.

3 AV ey of Ao Vgl 30kl o &1 75 Y Sefiga pala

(pdesa 01 5) A Ll

Tidaklah dilahirkan seorang anak atas fitrah kemudian orang

tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau Majusi.
(H.R.Muslim)

Dengan demikian peranan dan tanggung jawab orang tua sebagai
pendidik pertama dan utama sangat berperan sekali dalam keluarga untuk
mengembangkan potensi yang ada pada anak.

Pendidikan Ag&na terutama Pendidikan Agama Islam harus
diprioritaskan dalam lingkungan keluarga. Agar anak selalu siap menghadapi
masalah yang ia hadapi apalagi dengan perkembangan teknologi dan
informasi yang semakin maju.

Untuk itu orang tua perlu melaksanakan pendidikan Agama Islam
dalam keluarga untuk mengembangkan potensiv dan membentengi anak dari
pengaruh globalisasi.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis sangat tertarik untuk
mengangkat permasalahan tersebut menjadi sebuah skripsi yang berjudul:

“Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan Keluarga Kelas
Bawah (Studi Kasus di Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo
Kabupaten Pasuruan)”.

Adapun yang mendorong penulis untuk meneliti permasalahan tersebut

adalah: pertama pentingnya pendidikan agama dalam keluarga kelas bawah



karena keluarga kelas bawah sebagai persekutuan hidup terkecil dan serba
terbatas dalam semua hal, terutama masalah ekonomi dari masyarakat negara
yang luas dan kaya akan sumber daya alamnya, di sanalah pangkal
ketentraman dan kedamaian hidup. Kedua keluarga berfungsi sebagai agen
pendidikan edukasi serta menanamkan pemahaman dan pengalaman
keagamaan.

Objek penelitian dalam penelitian ini adalah dusun Suru desa
Curahrejo karena penduduknya beragama Islam dan merupakan salah satu
desa yang mayoritas perekonomiannya dalam bidang pertanian dan buruh
pabrik di kecamatan Sukorejo. Akan tetapi dalam masalah pendidikan agama
kurang diperhatikan, hal ini terbukti dengan masih banyaknya kenakalan
remaja karena banyak orang tua yang sibuk dengan pekerjaanya sendiri
sehingga kurang memperhatikan masalah pendidikan anak terutama masalah

Pendidikan Agama Islam.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan
Keluarga Kelas Bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Pasuruan?

2. Apa kendala yang dihadapi dalam Penerapan Pendidikan Agama Islam
dalam Lingkungan Keluarga Kelas Bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan?

3. Apa upaya yang dilakukan orang tua untuk menghadapi kendala tersebut?



C. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam
Lingkungan Keluarga Kelas Bawah (Studi Kasus di Dusun Suru Desa
Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan)”.

Agar tidak terjadi salah penafsiran, maka perlu kiranya diberi
penegasan dari beberapa istilah yang terdapat pada judul penelitian tersebut,
yaitu:

1. Pendidikan Agama Islam
Yang dimaksud Pendidikan Agama Islam adalah sebagai usaha
sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama Islam melalui bimbingan pengajaran dan atau
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.®
2. Lingkungan Keluarga
Yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan
terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Sedangkan
keluarga adalah masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya

bersifat khas .’

¢ Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h.
75-76

7 Zakiah Daradjat, dkk, /Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 66



3. Kelas Bawah

Yang dimaksud kelas bawah adalah golongan orang di masyarakat

yang menduduki tingkat sosial yang terbawah.®

D. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan tentang Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam
Lingkungan Keluarga Kelas Bawah di dusun Suru Desa Curahrejo
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan.

Mendeskripsikan tentang Kendala apa saja yang dihadapi dalam
Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam Lingkungan Keluarga Kelas
Bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Pasuruan.

Mendeskripsikan tentang upaya yang dilakukan oleh orang tua untuk
mengatasi kendala dalam penerapan Pendidikan Agama Islam di

Lingkungan Keluarga Kelas bawah.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1.

Lembaga Penelitian
Dapat bermanfaat bagi lembaga penelitian dalam rangka sebagai
masukan terhadap pengembangan keilmuan, khususnya yang menyangkut

tentang Penerapan Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga

Kelas Bawah.

® Dr. Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga; Tentang Ikhwal Keluarga, Remaja dan Anak,

(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), h. 21



Lembaga Pendidikan
Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan masukan bagi para

orang tua dalam Penerapan Pendidikan Agama Islam di Lingkungan

Keluarga Kelas Bawah.

Bagi Penulis

a. Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan sehingga dapat
diharapkan mampu membantu dalam memahami, mengantisipasi
dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan Penerapan
Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga Kelas Bawah.

b. Untuk mengembangkan kemampuan penelitian yang dapat menambah

cakrawala pengetahuan peneliti.

F. Ruang Lingkup Pembahasan

Mengingat keterbatasan biaya serta kemampuan peneliti maka peneliti

memberikan batasan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun ruang

lingkup dari penelitian ini adalah:

1.

Penerapan Pendidikan Agama Islam di Lingkungan Keluarga Kelas
Bawah Dusun Suru Desa Curahrejo Kec Sukorejo Kab Pasuruan.

Kendala yang dihadapi dalam penerapan Agama Islam di Lingkungan
Keluarga Kelas Bawah Dusun Suru Desa Curahrejo Kec Sukorejo Kab
Pasuruan.

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut.
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G. Metode Pembahasan dan Penelitian
1. Metode Pembahasan
Pada penelitian ini, penulis menggunakan berbagai metode
pembahasan yang berfungsi untuk memudahkan dalam penulisan. Adapun
metode pembahasan yang dipakai, adalah:
a. Metode Induksi
Metode induksi adalah berangkat dari fakta yang khusus,
peristiwa kongkrit, kemudian dari fakta itu atau dari peristiwa-
peristiwa yang bersifat khusus, kongkrit itu ditarik generalisasinya
yang bersifat umum.’ Dalam hal ini penulis membahas suatu masalah
yang bertitik tolak pada permasalahan yang ada, kemudian masalah
tadi ditarik kesimpulan yang penulis jadikan kaidah-kaidah umum.
Kesimpulan diambil dari berbagai pendapat, literatur, dan keterangan
data di lapangan, sehingga diperoleh pengetahuan secara jelas untuk
dijadikan teori.
b. Metode Deduksi
Metode deduksi adalah dengan berangkat dari pengetahuan
yang sifatnya dan titik tolaknya pada pengetahuan umum itu kita
hendak memulai sesuatu kejadian khusus.'°
Penulis menggunakan metode ini pada beberapa kaidah umum
kemudian pada kaidah umum bisa ditetapkan secara khusus yakni pada

masalah-masalah yang dikemukakan oleh para ilmuwan dijabarkan dalam

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), h. 42
1 Ihid., h. 42
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beberapa pengertian dan fakta yang bersifat khusus, yaitu Penerapan
Pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga kelas bawah.
Metode Penelitian

Dalam penelitaian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif
Kualitatif, karena untuk memahami fenomena secara menyeluruh yang
kemudian pejabarannya dideskripsikan. Sedangkan jenis penelitiannya
adalah studi kasus. Dalam hal ini penulis akan mengemukakan beberapa
metode yang akan digunakan untuk mendapatkan data serta
pengolahannya.

Metode penelitian merupakan metode yang digunakan peneliti
dalam mencari dan mengumpulkan data yang diperlukan. Sebelum metode
ini dipakai maka harus diketahui dahulu populasi dan sampel
penelitiannya.

a. Penentuan Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.'' Berangkat dari
pengertian di atas maka dalam penelitian skripsi ini yang penulis
jadikan populasi adalah seluruh warga Dusun Suru Desa Curahrejo
Kec Sukorejo Kab Pasuruan.
Sedangkan sampel menurut Margono'? adalah : sebagai bagian
dari populasi yang diambil dengan menggunakan cara tertentu. Dalam

penelitian kualitatif, sampel yang diambil lebih selektif sehingga

' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 115
12’ . Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta; Rineka Cipta, 2000), h. 121
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sampel benar-benar mencerminkan populasinya atau sampel yang
representatif.

Dalam mengambil sampel, Arikunto'> memberikan rumusan
bahwa: Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari
100, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya lebih dari
100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung
dari:

1) Keterbatasan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.
2) Luas sempitnya wilayah pengamatan dari subjek.
3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti.

Adapun dalam hal ini, penulis mengambil sampel sebanyak
10% dari jumlah populasi yang ada, yaitu 180 responden. Sehingga
diperoleh 18 responden. Adapun cara pengambilan sampel dilakukan
dengan sistem sampel acak atau sampel campur. Karena di dalam
pengambilan sampelnya peneliti "mencampur" subyek-subyek di
dalam populasi sehingga semua subyek dianggap sama. Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subyek
untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel.

b. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata

dalam tindakan, sedangkan selebihnya sebagai pelengkap. Untuk jenis

B Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 120
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data yang berupa kata-kata dan tindakan pada jenis data kata-kata ini
mengacu pada perilaku dan tanggapan responden tentang penerapan
pendidikan Agama Islam di lingkungan keluarga kelas bawah.

Untuk jenis data penulis dapatkan dari buku ilmiyah dan arsip
atau dokukmen yang ada di dusun Suru desa Curahrejo Sukorejo
Pasuruan, yang berfungsi untuk memperjelas data yang didapat.
Sumber ini akan membantu untuk mengetahui penerapan pendidikan
agama Islam di lingkungan keluarga kelas bawah.

3. Metode Pengumpulan Data
Adapun dalam pengumpulan data dalam penelitian ini penulis
menggunakan metode penelitian antara lain:
a. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematis
fenomena-fenomena yang diselidiki.'* Metode ini digunakan dengan
jalan terjun langsung ke dalam lingkungan di mana penelitian itu
dilaksanakan disertai dengan pencatatan terhadap hal-hal yang muncul
terkait dengan informasi antara data yang dibutuhkan. Metode ini
digunakan untuk memperoleh data-data tentang penerapan pendidikan
agama Islam di lingkungan keluarga kelas bawah. Dan sekaligus ikut
terlibat di dalam kegiatan yang dilakukan di dalamnya, agar dapat
digeneralisasikan dengan mudah, sehingga dengan demikian akan

diperoleh data-data yang diinginkan.

' Sutrisno Hadi, Metodologi Research...., h. 196
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b. Metode Interview

Metode interview menurut Margono ' adalah: alat pengumpul
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lesan
untuk dijawab secara lesan pula dan kontak langsung dengan tatap
muka antara pencari informasi (inferviewer) dan sumber informasi
(interviewee).

Metode ini digunakan untuk mendapatkan keterangan dari
kepala desa dan orang tua melalui percakapan langsung untuk
memperoleh data-data atau informasi-informasi yang sebanyak-
banyaknya mengenai pokok permasalahan yaitu, tentang jumlah
masyarakat, mata pencarian pokok, pendidikan masyarakat Desa
Curahrejo dan, letak geografis desa Curahrejo.

c. Metode Angket

Metode angket disebut juga dengan metode kuesioner
(Quetionares), menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya “prosedur
penelitian suatu pendekatan praktis” menyatakan bahwa angket
kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahuhi.'®

Dipandang dari cara menjawab, maka metode angket/kuesioner
ini dapat dibedakan menjadi dua macam:

1) Kuesioner terbuka, yang memberikan kesempatan pada responden

'5 S. Margono, Metodologi Penelitian..., h. 165
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.., h. 124
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untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
2) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabannya sehingga
responden tinggal memilih."”

Berdasarkan pada uraian di atas maka dalam penelitian ini
digunakan angket jenis pengisian bebas terbuka (open ended) dan
angket yang sudah disediakan jawabannya (kuesioner tertutup). Hal ini
didasarkan atas perhubungan bahwa kedua jenis angket tersebut akan
memungkinkan penulis untuk mengungkapkan data secara luas tanpa
menyulitkan responden dalam memberikan jawaban.

Dengan metode ini penulis bermaksud untuk memperoleh data

berupa sejauh mana pelaksanaan pendidikan agama anak dalam

keluarga muslim.
d. Metode Dokumentasi

Suharsimi arikunto mengatakan bahwa metode dokumentasi
adalah data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya.'®

Berdasarkan pengertian tersebut, maka metode ini
dimaksudkan untuk memperoleh data yang berupa dokumen, arsip-
arsip yang ada di desa Curahrejo-Sukorejo-Pasuruan, yang meliputi
data tentang keadaan geografis serta keadaan demografis desa

Curahrejo-Sukorejo-Pasuruan.

'7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.., h. 140-141
¥ Ibid., h. 236
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H. Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1.

Analisis Kualitatif

Sesuai dengan jenis penelitian ini, yaitu penelitian deskriptif
kualitatif, maka teknik ini digunakan untuk menganalisa data yang bersifat
kualitatif dengan memberi gambaran tentang keadaan atau status
fenomena yang diselidiki dengan menggambarkan berupa kata-kata atau
kalimat yang telah dipisah-pisahkan menurut data yang diperoleh,
kemudian diambil suatu kesimpulan dari data tersebut.
Analisis Kuantitatif

Menurut Anas Sudijono, teknik analisis kuantitatif adalah suatu
metode analisis yang digunakan untuk menganalisa data yang bersifat
kuantitatif atau data yang berupa angka.

Dalam metode analisis kuantitatif ini, penulis mendiskripsikan data
yang berupa angka dengan mentabulasikannya dalam bentuk prosentase,
kemudian ditarik suatu kesimpulan secara kualitatif. Adapun rumus

prosentase tersebut sebagai berikut:

P = ixlOO %
N
Keterangan:

P = Angka persentase
N = Number of case (Jumlah frekuensi atau banyaknya individu).

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
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Berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto, pencarian prosentase
dimaksudkan untuk mengetahui status suatu yang diprosentasekan dan
disajikan tetap berupa prosentase. Tetapi kadang-kadang sesudah

prosentase lalu ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif,

misalnya sebagai berikut:
Baik  :75%-100% Kurang Baik : 45%-55%
Cukup : 56%-75% Tidak Baik  : Kurang dari 46%"

Setelah semua data yang diperlukan terkumpul, maka selanjutnya
data tersebut diolah dan disajikan dengan menggunakan teknik analisis
deskriptif, dengan melalui tahapan-tahapan tertentu yaitu identifikasi,
klasifikasi, dan kategorisasi, selanjutnya diinterpretasikan melalui

penjelasan-penjelasan deskriptif.

1. Sistematika Pembahasan
Dalam laporan penelitian ini penulis membagi dalam beberapa bab
pembahasan, dengan dasar pemikiran agar mempermudah pemahaman dan
pembahasan serta memberikan kedalaman mengantisipasi persoalan.
Dalam bab I membahas tentang pendahuluan yang berisi latar
belakang, penegasan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, ruang lingkup pembahasan, metode pembahasan dan penelitian,

dan sistematika pembahasan.

' Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 246
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Dalam bab II membahas tentang kajian teori, yang berisi tentang
pengertian PAI, dasar dan tujuan PAI Lingkungan keluarga yang meliputi
pengertian lingkungan keluarga, pendidikan dalam keluarga serta penerapan
PAI dalam lingkungan keluarga kelas bawah.

Dalam bab III berisi tentang hasil penelitian yang meliputi latar
belakang objek penelitian, penyajian data dan analisa data.

Adapun pada bab IV dibahas tentang kesimpulan dan saran yang merupakan

bagian terpenting dalam penelitian.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pembahasan Tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan agama.
Pendidikan (paedagogie) secara etimologi berasal dari bahasa Yunani yang
terdiri dari kata “Pais”, artinya anak, dan “again” diterjemahkan
membimbing.?® Jadi pendidikan (paedagogie) artinya bimbingan yang
diberikan pada anak.

Jadi pendidikan secara umum adalah usaha sadar yang dilakukan si
pendidik atau orang yang bertanggung jawab untuk (membimbing,
memperbaiki, menguasai, memimpin dan memelihara) memajukan
pertumbuhan jasmani dan rohani menuju terbentuknya kepribadian yang
utama.?!

. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam

Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa dasar adalah

pokok atau pangkal suatu pendapat (ajaran, aturan). Dasar itu sendiri

mengandung pengertian sebagai berikut:

2 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, lmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,1991), h. 69
2! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefeltifkan Pendidikan Agama Islam di

Sekolah, (Bandung: Rosda Karya, 2001), h. 29

19
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1. Sumber dan sebab adanya sesuatu
2. Proposisi paling umum dan makna paling luas yang dijadikan sumber
pengetahuan, ajaran atau hukum.?

Dasar pelaksanaan pendidikan agama Islam sama dengan dasar
pendidikan agama yang kedua yaitu dasar religius. Oleh karena itu penulis
akan menjabarkan dasar pelaksanaan pendidikan agama yang di dalamnya di
khususkan pada pendidikan agama Islam.

a) Dasar dari al-Qur’an
Agama yang terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri dari dua prinsip
besar yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut
aqidah dan yang berhubungan dengan amal yang disebut syari’ah.
Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak
dibicarakan dalam al-Qur’an dan tidak sebanyak ajaran yang berkenaan
dengan amal perbuatan. Menurut ajaran Islam, melaksanakan pendidikan
agama merupakan perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya.
Sebagaimana Firman Allah dalam Surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi:
@ b aghala’s Aiuall dag Tgally A8ally @l Jodu W &3
el s Al Ge Ua g Rl G b G
2 Oy

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 187
2 QS. An-Nahl (16): 267
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk "%

Dari keterangan di atas jelas bahwa pada dasarnya al-Qur’an telah
membahas berbagai persoalan mengenai hubungannya dengan Iman dan
Syari’ah. Selain itu al-Qur’an juga menceritakan tujuan hidup dan nilai
sesuatu kegiatan atau amal saleh.

b) As-Sunnah

As-Sunnah adalah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasul
Allah SWT. Yang dimaksud pengakuan itu adalah kejadian atau perbuatan
orang lain yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian
atau perbuatan itu berjalan.

Sedangkan hadits yang berhubungan dengan dasar pendidikan

agama adalah:
#j&ﬂé\ujmdmd,’ U\&cd\&_,_)acwdm.ucuc

(6l ol 55 A3y S 1AL
Dari Abdullah bin Amru berkata: Rasulullah saw. Bersabda:
“Sampaikanlah ajaranku kepada orang lain, walaupun hanya
sedikit”. (Diriwatkan oleh Bukhori)?

Hadits tersebut di atas memberikan pengertian bahwa dalam ajaran

Islam memang ada perintah mengenai pendidikan agama, baik pada

2 -+ Depag RI, Op.Cit, h. 421
Penyusun, Op.Cit., h. 29
%6 Salim Bahreisj, Tarjamah Riyadhus Shalihin I, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 316
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keluarganya maupun kepada orang lain sesuai dengan kemampuannya
(walaupun hanya sedikit).
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Menurut Ahmad D. Marimba, ada empat tujuan pendidikan yang

berfungsi sebagai berikut:

a) Tujuan berfungsi mengakhiri usaha

b) Tujuan berfungsi mengarahkan usaha

¢) Tujuan berfungsi sebagai titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain
d) Tujuan berfungsi memberi nilai (sifat) pada usaha itu.?’

Menurut Zuhairini, dkk, dalam bukunya pendidikan agama disebutkan
bahwa secara umum tujuan pendidikan agama adalah “membimbing anak agar
mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal sholeh dan
berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan Negara” 2%

Sedangkan tujuan pendidikan dalam Islam secara garis besarnya adalah
untuk membina manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh dengan seluruh
aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan perasaanya.” Allah berfirman:

20 ¢ A ) Iy L) 2 L

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya
mereka menyembah-Ku" '

2 Abudm Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), h. 45-46
Zuhamm dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), h. 45
% Zakiah Darajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 1995), h.
35
%9 QS. Adz-Dzariyat (51): 520
3" Depag R, Op.Cit., h. 862
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Dengan demikian maka tujuan pendidikan agama Islam itu sangat
kompleks. Bimbingan serta membentuk manusia yang benar dan teguh
imannya harus tercipta dengan baik. Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan
pendidikan agama harus jelas supaya terbentuk manusia yang jelas pula.

. Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam
a. Materi Pendidikan Agama.

Materi pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu yang hendak
diberikan kepada dan dicerna, diolah, dihayati serta diamalkan oleh peserta
didik dalam proses kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam.

Secara umum dasar Islam yang dijadikan materi pokok pendidikan
agama Islam yaitu:

1. Keimanan (Agidah)

Dalam pendidikan agama Islam yang pertama dan utama yang
harus dilakukan adalah pembentukan keyakinan kepada Allah, yang
diharapkan mendasari setiap sikap dan tingkah laku serta kepribadian
anak, karena pada dasarnya manusia itu membutuhkan sebuah
kepercayaan yang akan membentuk sikap dan pandangannya. Hal itu

sebagaimana firman Allah dalam surat Lugman ayat 13
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a0 ) Ay 58 U 1 A b7y AL (il 0
32« o ;_ud

"Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
diwaktu ia memberi pelajaran kepadanya:”Hai anakku,
Janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya

memper;.gekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.”

Sedangkan cara untuk menegakkan aqidah bagi anak adalah
dengan memahamkan kepada anak jangan syirik.’** Selain itu juga
dengan belajar menegakkan shalat yang disertai dengan doa-doa dan
gerakan yang benar.*

2. Thsan (Akhlak)

Pendidikan akhlaq adalah pendidikan untuk mengarahkan anak
agar berperilaku baik, mempunyai moral dan etika yang baik. Maka
bagaimana caranya agar buah yang matang itu bisa manis dan tidak
busuk. Jika sebelumnya anak sudah diajarkan tentang keimanan dan
agidah, maka langkah selanjutnya adalah membentuk atau mengajari
anak untuk berakhlakul karimah.’® Tanpa akhlak yang baik, tidak akan

sempurna keimanan seseorang. Sebagaimana tertuang dalam hadits:

32 3S. Lukman (31): 441

% Depag R, Loc.Cit., h. 654

3 Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam Keluarga,
di Sekolah dan di Masyarakat, (Bandung: CV. Diponegoro, 1989), h. 118

35 Mukhotim El Moekry, Membina Anak Beragidah Kokoh, (Jakarta: Wahyu Press, 2004), h. 35

% Yusuf Al-Qardawy, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan ai-Banna, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980), h. 52-60
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WLy A sl @ L0 U8 06 8555 o 0
(e sl of5) (38 BT UG 'l (1

Dari Abu Huroiroh r.a berkata: Rosulullah saw. Bersabda:
“Orang mukmin paling sempurna imannya adalah yang

lebih baik akhlaknya. (Diriwayatkan oleh Bukhori
Muslim).”’

Sedangkan pembentukan akhlak anak termaktub dalam al-
Qur’an surat Lugman, yang perinciannya sebagai berikut:

a. Bersyukur kepada Allah dan banyak berterima kasih kepada kedua
orangtua.

b. Bertingkah laku sabar.

c. Berperangai ramah kepada sesamanya.

Apabila langkah-langkah yang tertera di atas dapat ditanamkan
dengan baik maka anak akan bisa berakhlakul karimah, menjadi anak
yang shalih-sholihah serta akan membahagiakan kedua orangtuanya.

b. Metode Pendidikan Agama Islam. "
Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani
“Metodos"”. Kata ini berasal dari dua suku kata yaitu “Metha” yang berarti
melalui atau melewati dan “Hodos” berarti jalan atau cara. Metode berarti

suatu jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan.*® Sehingga dapat dipahami

%7 Salim Bahreisj, Tarjamah Riyadhus Shalihin I, (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 511

3 Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1989), h.580
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bahwa metode berarti suatu cara yang harus dilalui untuk menyajikan bahan
pelajaran agar tercapai tujuan pengajaran.

Dengan menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengan
perkembangan anaknya, maka materi yang disampaikan kemungkinan besar
akan mudah difahami oleh anak. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah di
dalam Q.S An-Nahl ayat 125 sebagai berikut:

o A Py AEAN Tae gy L8ally @) (s ) $3
el by Al e Uis e alel b &Y, &) Al
39 -, NAA|

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.*°

Dengan melihat ayat di atas maka, sebagai orang tua harus dapat
memilihkan metode yang tepat bagi anaknya. Diantara metode-metode yang
dapat digunakan dalam pendidikan agama Islam pada anak adalah:

1. Metode Teladan
Metode teladan adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran

dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada anak

agar ditiru dan dilaksanakan.*'

¥ @QS. An-Nahl (16): 267
“ Depag RI, Op.Cit., h. 421
4 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh, (Bandung: Al-Bayan, 1995), h. 38
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Dalam al-Qur’an juga ditegaskan bahwa contoh teladan yang baik
itu adalah penting sekali, dan hal tersebut dapat dilihat pada diri
Rasulullah yang merupakan contoh yang utama. Sebagaimana dalam Q.S
Al-Ahzab ayat 21 sebagai berikut:

2y A A o i AT Sl alll 350 8 0 & sl
2 1,38 Al Y, Tl
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”®
2. Metode Kisah-kisah atau Cerita

Metode kisah mnengandung arti suatu cara dalam menyampaikan
materi pelajaran dengan menuturkan secara kronologis tentang
bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya terjadi ataupun
hanya rekaan saja.*

Metode ini disebutkan dalam al-Qur’an surat Yusuf ayat 3 yaitu:
Ol el 138 Sl G Ly paialll {lnl Slile (all ¢l
iRl el Al e
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan al-Qur’an ini kepadamu, dan sesungguhnya kamu

sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang
yang belum mengetahui.’

“2 3S. Al-Ahzab (33): 418

“ Depag RI, Op.Cit., h. 670
“ Asnelly Ilyas, Op.Cit., h. 40
4 @QS. Yusuf (12): 235

% Depag Rl, Op.Cit., h. 348
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Ayat tersebut di atas mencerminkan bahwa cerita yang ada dalam
al-Qur’an merupakan cerita-cerita pilihan yang mengandung nilai
paedagogis.

3. Metode Nasehat

Secara bahasa nasehat mengandung pengertian yang
menunjukkan kepada keterlepasan dari segala kotoran dan tipuan®’.
Dalam menasehati anak sebaiknya orang tua juga memberikan contoh
yang baik, karena kalau perbuatan orang tua saja tidak baik, maka
nasehatnya tidak akan dituruti oleh anak. Oleh karena itu sebelum
menasehati anak, maka orang tua harus memberikan contoh yang baik.

4. Metode Pembiasaan
Secara etimologi, pembiasaan asal katanya adalah “biasa”. Dalam
kamus bahasa Indonesia “biasa” adalah: 1) Lazim atau umum; 2) Seperti
sedia kala; 3) sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari.*® Dengan adanya prefik “pe” dan sufik “an” menunjukkan arti
proses. Sehingga pembiasaan dapat diartikan dengan proses membuat

sesuatu atau seseorang menjadi terbiasa.

“7 Asnelly Ilyas, Op.Cit., h. 36
“® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Op.Cit., h.113
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B. Penerapan Pendidikan Agama Islam Di Lingkungan Keluarga Kelas Bawah
1. Pengertian Lingkungan Keluarga

Yang dimaksud lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan
terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Sedangkan
keluarga adalah masyarakat alamiah yang pergaulan diantara anggotanya
bersifat khas.”'

Keluarga bisa diartikan sebagai a group of two or more persons
residing together who are related by blood, married, or adoption ( sebuah
kelompok untuk Aua orang atau lebih yang bertempat tinggal bersama dimana
menjadi hubungan darah, perkawinan, atau adopsi). Dalam perspektif
sosiologis, keluarga dalam arti luas meliputi semua pihak yang mempunyai
hubungan darah atau keturunan, sedangkan dalam arti sempit, keluarga
meliputi orang tua dan anak-anaknya. Termasuk dalam pengertian ini
keluarga kandung (biologis) yang hubungannya bersifat permanen, yang
disebut family of procreation.>

2. Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Keluarga Kelas Bawah
Dalam proses pelaksanaan pendidikan agama pada anak keluarga
muslim, maka orang tua harus bertanggung jawab serta berperan penting dalam

pembentukan kepribadian anak.

31 Zakiah Daradjat, /imu Pendidikan Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, h. 66
52 artaf.wordpress.com/2007/02/06/mengoptimalkan-peran-keluarga/
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Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Agama Anak

Pada dasarnya keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama dan utama. Pertama karena anak pertama kalinya mendapatkan
arahan dan bimbingan dari keluarga atau orang tua. Utamanya karena
sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga.

Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak adalah merupakan
peletak dasar bagi pendidikan akhlaq dan pandangan hidup keagamaan.
Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan
dari anggota keluarga yang lain.

Sebagai penanggung jawab yang pertama dan utama, orang tua
harus melakukan bimbingan dan bantuan kepada anaknya. Pada prisipnya
bantuan tersebut masih dalam tahap yang wajar sebagaimana orang tua
pada anaknya, yaitu yang kodrati. Walaupun secara fisik anak sudah bisa
dilepas oleh orang tuanya, akan tetapi secara batin, moral tetap terjalin.

Agar anak mampu berkembang secara maksimal, meliputi seluruh
aspek perkembangan anak, yaitu aspek jasmani, akal, dan rohani.

1) Tanggung jawab yang berkenaan dengan jasmani. Anak harus
diperhatikan kesehatan dan kekuatan badan serta keterampilan otot.
Orang tua menanamkan dan membiasakan hidup sehat, dengan cara
memberikan contoh hidup sehat, keteraturan dalam kehidupan. Dalam

hal ini harus dilakukan sedini mungkin.
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Tanggung jawab yang berkenaan dengan akal. Orang tua harus
membimbing anaknya supaya mempunyai kecerdasan, ilmu
pengetahuan serta kemampuan berfikir. Untuk itu maka orang tua harus
memerlukan bantuan dari luar. Dalam artian menyekolahkan anaknya
agar kemampuan berfikir bisa berkembang. Karena kalau anak
dibimbing hanya dilakukan dalam lingkungan keluarga saja maka
pembinaan akal tidak akan bisa dilakukan semaksimal mungkin.
Tanggung jawab yang berkenaan dengan rohani. Tanggung jawab
rohaniah juga tanggung jawab yang tidak kalah pentingnya dengan
tanggung jawab yang lainnya. Dalam hal ini anak pertama kali
mendapatkan bimbingan kerohanian atau keagamaan sebelum anak
mendapatkan masalah-masalah yang lain. Sejak kecil anak sudah
dikenalkan dengan kalimah-kalimah tauhid. Kemudian setelah tujuh
tahun disuruh untuk salat dan sebagainya. Selain itu anak juga
diajarkan supaya berakhlak mulia, baik kepada kedua orang tua,
lingkungan maupun terhadap dirinya sendiri. Pendidikan tersebut dapat
dikelompokkan ke dalam tiga aspek yaitu aqidah, akhlak, dan ibadah.

Melihat banyak sekali tugas atau tanggung jawab yang dibebankan

kepada orang tua, maka dapat diperkirakan bahwa orang tua tidak dapat

memikul sendiri secara “sempurna” lebih-lebih dalam masyarakat yang

senantiasa serba kekurangan. Namun, bagaimanapun juga manusia
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mempunyai keterbatasan-keterbatasan dalam menjalankan semua itu dan
sangat membutuhkan bantuan dari orang lain (pendidik atau orang tua).>

Mengingat akan kemajuan zaman sekarang ini, maka kiranya orang
tua juga bisa mendidik sesuai dengan perkembangan zaman, tentunya
masih berdasarkan pada syariat Islam. Apalagi mengenai pendidikan, maka
orang tua tidak mendidik anak berdasarkan kebiasaan saja, akan tetapi pada
teori-teori pendidikan yang berkembang,.

b. Peranan Orang Tua

Orang tua adalah ayah dan ibu, sangat memegang peranan penting
dalam keberhasilan anak-anaknya. Bagaimana orang tua dapat membina
anaknya supaya berkualitas dan berdaya guna. Apalagi dalam keluarga
muslim, maka orang tua dapat mengajarkan sesuai dengan prinsip-prinsip
ajaran Islam supaya menjadi putera-puteri yang sholih sholihah.

Menurut Imam Ghozali, "anak adalah suatu amanat Tuhan kepada
ibu bapaknya”.>* Begitulah Tuhan menitipkan anak kepada orang tua. untuk
dijaga, dipelihara, dan diberikan pelajaran, atau dididik dengan sebaik-
baiknya. Dengan demikian orang tua adalah pemegang amanat sekaligus
sebagai penjaga, pemelihara dan pendidik bagi anak guna kebahagiaan

anak dan orang tua itu sendiri.

33 Zakiah Darajat, Op.Cit., h. 39
% Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Op.Cit., h. 177
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Pada dasarnya fungsi orang tua itu sendiri adalah:

1) Mendapatkan keturunan dan membesarkan anak

2) Memberikan afeksi atau kasih sayang, dukungan dan keakraban

3) Mengembangkan kepribadian

4) Mengatur pembagian tugas, menanamkan kewajiban, hak dan tanggung
jawab

5) Mengajarkan dan meneruskan adat istiadat, kebudayaan, agama, sistem

nilai moral kepada anak.>

Adapun peranan orang tua terhadap pendidikan anak adalah:

a) Menurunkan sifat biologis atau susunan anatomi melalui hereditas
(besar badan atau bentuk tubuh, warna kulit dan warna mata),
menurunkan susunan urat syaraf, kapasitas intelegensi, motor dan
sensory equipment (alat-alat rasa dan gerak).

b) Memberikan dasar-dasar pendidikan, sikap, dan ketrampilan dasar
seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih
sayang, rasa aman, dasar-dasar untuk mematuhi peraturan-peraturan
dan menanamkan kebiasaan.

¢) Sehubungan dengan fungsi keluarga pada masyarakat primitif, yakni
kebutuhan hidup sehari-hari dihasilkan dan dipenuhi oleh keluarga

(fungsi produktif dan komsutif), maka peranan keluarga pada

% Singgih D. Gunarsa dan Yulia, Psikologi Praktis: Anak, Remaja, dan Keluarga, Jakarta:
Gunung Mulia, 1991, h. 30
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masyarakat primitif bertanggung jawab penuh terhadap pendidikan

anak mereka.

Begitu besar peranan orang tua terhadap pendidikan anak. Anak
pertama kali mendapatkan didikan dari orang tua. Idealnya yang harus
dilakukan oleh orang tua adalah menciptakan kodisi rumah tangga yang
aman, tentram, serta sebagai tempat mengembangkan intelektual,
kepribadian dan ketrampilan. Untuk dapat menciptakan kondisi di atas,

maka orang tua hendaknya menjadikan rumahnya sebagai lembaga
pendidikan bagi anak-anaknya.

3. Pendidikan Dalam Keluarga Kelas Bawah
Pendidikan dalam keluarga merupakan dasar atau pondasi dari
pendidikan anak selanjutnya. Sebelum terjun ke masyarakat maka anak sudah
mendapatkan pendidikan dari rumah. Baik ataupun buruk kepribadian anak,
boleh dikata tergantung kepada pendidikan dalam keluarganya. Karena ketika
anak masih kecil biasanya anak-anak sangat peka terhadap pengaruh dari
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.
Untuk memperjelas bahasan tentang peranan orang tua terhadap
pendidikan anak dalam keluarga maka akan diuraikan sebagai berikut:
a. Peranan ibu (istri) dalam keluarga
Keluarga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Sejak kecil anak berada disamping ibunya, maka

orang yang pertama kali dikenal oleh anak adalah ibunya. Oleh karena itu



36

bila ibu itu baik dalam keluarga, maka anak akan tumbuh dengan baik.
Akan tetapi bila dalam keluarga, ibu berperangai jelek maka tidak menutup
kemungkinan bahwa anak juga akan ikut jelek perangainya. Secara rinci,
peranan ibu dalam keluarga adalah:
1) Memenuhi Kebutuhan Fisiologis dan Psikis.
2) Peran ibu dalam merawat dan mengurus keluarga dengan sabar, mesra
dan konsisten.
3) Peran ibu sebagai pendidik yang mampu mengatur dan mengendalikan
anak.

4) Ibu sebagai contoh yang teladan.
5) Ibu sebagai manajer yang bijaksana.
6) Ibu memberi rangsangan dan pelajaran.
7) Peran ibu sebagai istri.*®

Keluarga sebagai lembaga pendidikan, maka orang tua terutama
pihak ibu memiliki peran yang sangat strategis dalam mengembangkan
pendidikan anak-anaknya. Karena itu kedua orang tua (ibu dan bapak)
harus, membekali diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, yang nantinya
akan ditransfer dan diinternalisasikan kepada anak, serta orang tua dituntut
untuk menyiapkan waktu yang cukup guna mendampingi pendidikan
anaknya.

% Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h. 75
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Ibu sebagai sumber kasih sayang yang memberikan pendidikan,
seorang ibu mempunyai peran utama dalam pembinaan dan pendidikan
anak-anaknya di keluarga, oleh karena itu ada sebuah sabda Nabi SAW

tentang keutamaan ibu daripada ayah.

Al iy & O Ly ale Al Ta alll by N U35 6l
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Seorang laki-laki datang menghadap Nabl SAW. Seraya bertanya:

Ya Rasulullah! Siapakah gcrangan orang yang patut aku gauli

dengan bzik? Jawab Nabi: Ibumu!. Tanya orang itu pula: Siapa

lagi?. Jawab Nabi: Ibumu!. Tanya orang itu pula: Siapa lagi?,

Jawab Nabi: Ibumu!. Tanya orang itu pula Siapa lagi?, Jawab

Nabi: Kemudian Bapakmu!. (HR. Bukhori)*’

b. Peranan Ayah dalam Keluarga

Biasanya pembagian tugas dalam keluarga bagi ayah dibatasi
berkaitan dengan lingkungan luar keluarga. Sang ayah dianggap sebagai
sumber materi dan yang hampir menjadi seorang asing, karena seolah-olah
hanya berurusan dengan dunia di luar keluarga. Anak membutuhkan ayah
bukan hanya sebagai sumber materi, akan tetapi juga sebagai pengarah
perkembangannya, terutama perannya dikemudian hari. Ayah sebagai otak
dalam keluarga mempunyai beberapa tugas pokok, diantaranya adalah:

1) Ayah sebagai pencari nafkah

2) Ayah sebagai suami yang penuh pengertian akan memberi rasa aman.

3) Ayah berpartisipasi dalam pendidikan anak.

5T M. Said, /0! Hadist Tentang Budi Luhur, (Bandung: Al-Ma’arif, 1986), h. 27-28
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4) Ayah sebagai pelindung atau tokoh yang tegas, bijaksana, mengasihi
keluarga.>®

Dengan demikian akan tampak bahwa disiplin orang tua,
merupakan pengalaman penting bagi timbulnya rasa aman seluruh
keluarga. Kesatuan pandangan dan tujuan pendidikan ayah-ibu merupakan
landasan penting bagi perkembangan anak. Dengan begitu maka peranan
orang tua baik ayah dan ibu, lebih-lebih seorang ayah sangatlah diperlukan

dalam perkembangan seorang anak.

C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Penerapan Pendidikan Agama Islam
Dalam Lingkungan Dan Upaya Mengafasinya
Dalam pelaksanaan pendidikan Agama, pasti ada faktor yang pendukung
dan faktor penghambatnya. Adapun yang termasuk dalam kategori faktor
pendukung dalam pelaksanaan pendidikan anak antara lain:
1. Faktor Pendukung
Pendidikan adalah suatu faktor penting dalam kehidupan manusia,
sebab dengan adannya pendidikan maka kehidupan manusia akan menjadikan
manusia sebagai manusia sebagaimana mestinya. Sebaliknya bila tanpa
pendidikan dan bimbingan baik jasmani maupun rohani yang berupa

pendidikan intelek (ilmu pengetahuan), keagamaan, dan pendidikan sosial,

58 Ibid., h. 78
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maka orang tersebut belum bisa memenuhi fungsinya sebagai manusia dalam
arti yang sesungguhnya.
Untuk dapat melaksanakan pendidikan dan bisa berhasil dengan baik
memang banyak faktor yang mendukungnya, diantaranya:
a. Faktor Tingkat Pendidikan Keluarga
Sebagai manusia tentu tidak terlepas dari masalah pendidikan.
karena manusia hidup dalam lingkungan keluarga dan masyarakat yang
syarat dengan pendidikan. Dalam hal ini, pendidikan dalam keluarga.
tingkat pendidikan orang tua sangat menentukan berhasil tidaknya
pendidikan anak.
b. Kondisi Perekonomian Keluarga
Usaha untuk mencapai keberhasilan pendidikan memerlukan
perhatian yang sungguh-sungguh dari berbagai pihak terutama dari pihak
orang tua. Perhatian dalam hal biaya merupakan suatu yang sangat besar
pengaruhnya. Keluarga yang mempunyai tingkat ekonomi yang mapan
akan dapat memberikan berbagai fasilitas yang diperlukan anak untuk
menunjang berjalannya pendidikan yang lancar, sebab kita tahu fasilitas
vang dibutuhkan dalam pendidikan tidaklah sedikit, seperti buku-buku.
alat praktek, dan biaya-biaya lainnya.
c. Faktor Masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan lembaga pendidikan selain

keluarga dan sekolah yang akan membentuk suatu kebiasaan,
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pengetahuan, minat dan sikap, kesusilaan, kemasyarakatan atau dalam
pergaulan di luar keluarga, anak memperoleh pendidikan yang
berlangsung secara informal baik dari para tokoh masyarakat, pejabat, atau
pengusaha atau dari para pemimpin agama dan lain sebagainya.59
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang
baik mempunyai pengaruh yang baik pula terhadap segala kegiatan yang
menyangkut masalah pendidikan, misalnya: masyarakat yang berada di sekitar
pondok pesantren. dengan berada di sekitar pesantren tersebut maka dengan
sendirinya kehidupan pendidikan anak-anak akan terpengaruh gaya kehidupan
pesantren.
2. Faktor-faktor Penghambat
Adapun yang menjadi faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan
pendidikan pada anak keluarga muslim, baik dari segi orang tua, maupun
lingkungan dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan
faktor eksternal, dan keduanya sangat berhubungan antara yang satu dengan
vang lainnya.®’
a. Faktor Intern
Faktor intern yang dimaksudkan adalah faktor yang bermula dalam
keluarga sendiri, yaitu pada orang tua. Faktor internal ini lebih mudah

diatasi daripada kendala eksternal. Karena kendala internal merupakan

5% Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. Gunarsa, Op.Cit., h. 30
% Panuju dan Umami, Kemiskinan di Perkotaan, (Yogyakarta: Tiara Wicana, 1999), h. 35
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gejala kejiwaan bagi orang tua yang disebut dengan problem individu
(perscnal problem). Diantara problem tersebut ialah:

Ongkos pendidikan yang tinggi menyebabkan terjadinya drop out
di kalangan kelompok keluarga miskin di Indonesia. Dan ini berarti anak-
anak dari kalangan keluarga miskin akan mengalami stagnasi sosial,
ekonomi, dan budaya. Karena pendidikan rendah. mereka harus mau
menerima pekerjaan yang rendah pula, baik dari segi upah dan jenisnya.
Mobilitas sosial merekapun akan terhambat karena pekerjaan mereka, dari
segi jenis dan upah akan membuat mereka tetap mewarisi status sosial
orang tua mereka.

Dengan demikian kita dapat membanyangkan keadaan
perekonomian mereka, kondisi hidup yang pas-pasan, kehidupan keluarga
sehari-hari tercurahkan pada pekerjaan untuk mempertahankan kehidupan
keluarga. sehingga mengenai pendidikan anak-anaknya dengan sendirinya
kurang atau bahkan tidak mendapatkan perhatian yang sewajarnya.

b. Faktor Eksternal (luar)

Faktor eksternal adalah hambatan atau kendala yang berasal dari luar
rumah tangga atau luar keluarga. Faktor ini sangat sulit untuk dibenzhi,
karena memunculkan problem yang sangat komplek dan semuanya berada
dalam tataran peradaban dan cultur umat manusia. Sedangkan faktor-faktor
eksternal tersebut antara lain:

1) Faktor Lingkungan
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Lingkungan masyarakat yang baik, yaitu masyarakat yang masih
kental dengan ajaran-ajaran agama [slam. Lingkungan yang seperti itu
dapat mempengaruhi anak untuk berperilaku baik. Namun apabila
lingkungan masyarakatnya itu buruk dan jauh dari nilai-nilai ajaran
agama, maka besar kemungkinannya juga akan melunturkan pendidikan
agama anak yang telah ditanam dalam keluarga, bahkan anak akan jauh
dari ajaran agama Islam bila orang tua tidak memperhatikannya.

Selain itu, lingkungan sekolah juga ikut mempengaruhi
pendidikan agama anak. Karena dalam sekolah hampir mereka akan
bertemu dan berteman dengan teman sebayanya yang notabenenya
berbeda-beda. Oleh karena itu, walaupun anak sudah berada di
sekolahan, tetapi orang tua harus tetap memantau anaknya.®!

2) Faktor Media Massa

Banyak media massa yang menyajikan informasi-informasi yang
menarik untuk dibaca dan dilihat, baik yang negatif maupun yang
positif, baik media massa cetak maupun elektronik. Bila anak melihat
TV, maka sebaiknya orang tua harus mendampinginya, agar orang tua
bisa menerangkan hal-hal yang belum dimengerti oleh anak. Namun jika
tidak maka hal-hal yang ditayangkan di TV akan diserap semua oleh

anak, baik yang positif maupun yang negatif.

¢ Mukhotim El Moekry, Op.Cit., h. 38



BAB III

HASIL PENELITIAN

A.Gambaran Obyek Penelitian
1. Letak Geografis Desa Curahrejo
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang penulis lakukan di

Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan, maka
dapat diketahui bahwa Desa Curahrejo berbatasan dengan empat Desa lainnya
dan luas daerahnya 277,231 Ha, empat desa tersebut yaitu:
Sebelah timur : Desa Datengan
Sebelah utara : Desa Gambyok
Sebelah barat : Desa Wonoasri
Sebelah selatan  : Desa Bakalan

Sedangkan luas daerah desa Curahrejo dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL I
DAFTAR LUAS DESA CURAHREJO
Luas Desa 277,231 Ha
Tanah Sawah 136,65 Ha
Tanah Tegal 1,558 Ha
Tanah Pemukiman 119,90 Ha
Tanah Pabrik 1,590 Ha
Tanah Kuburan/ makam 0,850 Ha
Tanah Bangunan Sekolah 4,783 Ha
Tanah Jalan 11,900 Ha

Sumber Data: Dokumentasi Peta Desa Curahrejo
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a.

Tempat Ibadah
Tempat ibadah merupakan sarana atau tempat untuk melaksanakan
ibadah kepada Tuhan, sesuai dengan ajaran agama masing-masing. Hal ini

sesuai dengan Desa Curahrejo yang mempunyai dua sarana tempat
ibadah. Diantaranya adalah:
1) Masjid jumlahnya 5 buah
2) Musholla jumlahnya 28 buah
Demografis Desa Curahrejo

Berdasarkan observasi penulis di Desa Curahrejo Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Pasuruan, penulis memperoleh data bahwa jumlah
masyarakat di Desa Curahrejo adalah 5879 orang, semua dari warga
tersebut 100% beragama Islam. Data tersebut sebagaimana yang terdapat
dalam tabel berikut ini.

TABEL II

JUMLAH MASYARAKAT DESA CURAHREJO
SAMPAI BULAN SEPTEMBER 2010

USIA JUMLAH
0-12 bulan 89 orang
13 bulan - 4 tahun 462 orang
5-6 tahun 235 orang
7-12 tahun 501 orang
13-15 tahun 328 orang
16-18 tahun 361 orang
19-25 tahun 636 orang
26- 35 tahun 831 orang
36- 45 tahun 689 orang
> 46 tahun 1747 orang

Sumber Data: Dokumentasi Desa Curahrejo
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Sedangkan jumlah yang sesuai dengan jenis kelaminnya adalah

sebagai berikut:

TABEL III

JUMLAH MASYARAKAT DESA CURAHREJO
SUKOREJO PASURUAN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

NO KETERANGAN JUMLAH
1 | Jumlah total 5879 orang
2 | Jumlah laki-laki 2800 orang
3 | Jumlah perempuan 3078 orang
4 | Jumlah Kepala Keluarga 1154 orang

Sumber Data: Dokumentasi Profil Desa Curahrejo

Pekerjaan Masyarakat

Pekerjaan masyarakat merupakan mata pencaharian pokok yang

dijadikan sumber untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari. Dari hasil

observasi yang penulis lakukan, maka penulis dapat lihat bahwa sebagian

besar mata pencaharian masyarakat Desa Curahrejo adalah sebagai petani

dan buruh pabrik. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

TABEL IV

MATA PENCAHARIAN POKOK DI DESA
CURAHREJO KEC. SUKOREJO KAB. PASURUAN

NO MATA PENCAHARIAN POKOK JUMLAH
1 Pertanian dan Peternakan ' 1782 orang
2 Karyawan Perusahaan / Pabrik 1202 orang
3 Industri kerajinan 251 orang
4 Pegawai Negeri / Pensiunan 25 orang
5 Jasa / Perdagangan 930 orang

Sumber Data: Dokumentasi Desa Curahrejo
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Pendidikan Masyarakat

Mengenai pendidikan ini, sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat
Curahrejo dan yang lainnya. Dari hasil observasi yang penulis lakukan di
Desa Curahrejo, ternyata lulusan/tamatan pendidikan yang ada di Desa
Curahrejo dominan pada tamatan Sekolah Dasar. Kemudian disusul oleh
tamatan SLTP. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

TABEL V
PENDIDIKAN MASYARAKAT DESA
CURAHREJO KEC. SUKOREJO KAB. PASURUAN

NO Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Buta aksara dan angka latin 53 orang
2 | Tamat SD/ Sederajat 1461 orang
3 | Tamat SLTP / Sederajat 1260 orang
4 | Tamat SLTA / Sederajat 840 orang
5 | Perguruan Tinggi 76 orang

Sumber Data: Dokumentasi Profil Desa Curahrejo
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TABEL VI
KETUA BPD .| KEPALA DESA
WAHID AMAT
Sekretaris Desa
Sholihin
Kaur Pemerintahan
Abdul Rohim
Kaur Pembanngunan
Abdullah
Kaur Keuangan
Kartini
Kaur Unum
Firmansyah
Peltek Trantib Kasun Curah Sudo
Moh. Ja’far Soleh
Peltek (Ulu-ulu) Kasun Suru
Imam Bukhori Akhmad Afandi
Peltek Kesra (Modin) Kasun Sumber Semek
Sulaiman Ach. Sulkan
Kasun Curah Jati
Ket: Rofi’i
.............. = Garis Koordinasi
= Garis Illtl'llksi Kasun Jaﬁ Sari
Mujammil
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3. Kegiatan di Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan
a. Keagamaan diantaranya adalah pembacaan maulid daiba’, maulid habsyi,
yasinan, pengajian umum, dan lain-lain.
b. Kegiatan umum diantaranya adalah karang taruna, kesenian, olah raga dan

lain-lain.

B. Penyajian Data

Dalam peyajian data ini, penulis mengambil data dengan menyebarkan
angket kepada responden dari keluarga muslim di desa Curahrejo. Dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

P= f—xIOO%
N

Keterangan:

P : Prosentase

F : Frekwensi Jawaban Responden
N : Jumlah Responden

100% : Bilangan standarisasi

Sesuai dengan masalah dan tujuan yang penulis rumuskan, maka dalam
penyajian ini penulis mengklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu:

Untuk lebih jelasnya dari tiga rumusan tersebut, penulis akan menyajikan

data sesuai dengan pembahasannya.
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1. Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan Keluarga Kelas

Bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten

Pasuruan.

TABEL VII
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG PENERAPAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM LINGKUNGAN KELUARGA

No. item Alternatif Jawaban N F %
1. a. Selalu memperhatikan 18 | 18 100

b. Kadang-kadang - -

c. Tidak pernah - -

Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa keluarga muslim selalu

memperhatikan penerapan pendidikan agama. Hal ini ditunjukkan dengan

jumlah 100% pada tabel di atas.

TABEL VIII
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG

SIKAP ORANG TUA APABILA TIBA WAKTU SHOLAT
No. item

Alternatif Jawaban N F
2. a. Selalu memerintahkan sholat 18
b. Kadang-kadang

%
16 | 88,89
2 11,11

c. Tidak pernah

Jumliah 18 18 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sikap orang tua apabila waktu

sholat 88,88% selalu memerintahkan sholat. Sedangkan 11,11% kadang-kadang
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memerintahkan dan kadang-kadang tidak, dan yang tidak pernah

memerintahkan sholat tidak ada.

TABEL IX
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
AJARAN DUA KALIMAH SYAHADAT

No. item Alternatif Jawaban N F %
3. a. Selalu 18 | 13 | 72,22
b. Kadang-kadang 5 27,78

c. Tidak pernah - -
Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa keluarga muslim yang
mengajarkan dua kalimah syahadat dan kalimah thoyyibah yang lainnya
sebanyak 72,22%, sedangkan yang kadang-kadang sebanyak 27,78%, dan yang
tidak pernah mengajarkan tidak ada.

TABEL X
TANGGAPAN KELUARGA TENTANG
PENGENALAN HUKUM HALAL DAN HARAM

No. item Alternatif Jawaban N F %
4. a. Selalu memperhatikan 18 | 17 | 94,44
b. Kadang-kadang 1 5,56

c. Tidak pernah - -
Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keluarga muslim yang

mengenalkan hukum halal dan haram kepada anak mereka 94,44%, kadang-
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kadang 5,56%, dan tidak pernah ada yang tidak mengenalkan hukum halal dan

haram terhadap anak.

TABEL XI
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
TUJUAN DAN CITA-CITA PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No. item Alternatif Jawaban N F %
5. a. Anak yang sholeh 18 | 10 | 55,56
b. Berbudi pekerti yang baik 4 22,22
c. Pandai - -
d. Mengerti masalah agama 4 22,22
Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar cita-cita atau
tujuan Pendidikan Agama Islam adalah anak yang sholeh yaitu sebanyak
55,56%, kemudian berbudi pekerti yang baik 22,22%, dan jawaban lain
sebanyak 22,22%, sedangkan yang ingin menjadi pandai tidak ada.

TABEL XII
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
PENDIDIKAN AGAMA SELAIN DARI KELUARGA

No. item Alternatif Jawaban N F %
6. a. Dari sekolah agama 18 6 33,33
b. Dari guru mengaji 7 38,89
c. Dengan mengikuti kegiatan 2 1L11
keagamaan
d. Jawaban a, b, dan ¢ 3 16,67

Jumlah 18 18 100
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Dari tabel di atas menggambarkan bahwa 38,89% Pendidikan Agama
yang diperoleh di luar keluarga adalah dari guru mengaji, 33,33% dari sekolah
keagamaan, 11,11% dengan mengikuti kegiatan keagamaan, sedangkan 16,67%
berasal dari semua jawaban a, b, dan c.

TABEL XIII
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
PENGARUH ORANG TUA TERHADAP PENDIDIKAN AGAMA ANAK

No. item Alternatif Jawaban N F %
7. a. Besar sekali 18 16 | 88,89

b.. Kurang berpengaruh 1 5,56

c. Tidak berpengaruh 1 5,56

Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh orang tua terhadap
pendidikan agama anak adalah besar sekali 88,89%, kurang berpengaruh 5,56%

dan tidak berpengaruh 5,56% .

TABEL XIV
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
SIKAP ORANG TUA SEBAGAI PENDIDIK DALAM KELUARGA

No. item Alternatif Jawaban N F %
8. a. Selalu memberi contoh yang baik 18 | 18 100
b. Kadang-kadang memberi contoh yang - -
baik
c. Tidak pernah memberi contoh yang - -
baik

Jumlah 18 18 100
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa semua keluarga muslim selalu
memberikan contoh yang baik dalam memberikan panutan sebagai pendidik
dalam keluarga. Hal ini ditunjukkan dengan hasil jawaban para responden yaitu
100%, sedangkan yang kurang memberikan contoh yang baik tidak ada, apalagi

yang tidak memberi contoh juga tidak ada.

TABEL XV
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
PENGENALAN ALLAH SWT. SERTA MEMERINTAHKAN SHOLAT

No. item Alternatif Jawaban N F %
9, a. Selalu 18 | 17 | 94,44
b. Kadang-kadang 1 5,56

c. Tidak pernah - -

Jumlah 18 18 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa keluvarga muslim yang
mengenalkan Allah SWT. serta memerintahkan sholat adalah sebanyak 94,44%,

kadang-kadang 5,56% dan tidak pernah tidak ada.

TABEL XVI
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
BERSEDEKAH KEPADA ORANG LAIN

No. item Alternatif Jawaban N F %
10. a. Selalu 18 | 16 | 88,89%
b. Kadang-kadang 2 11,11

c. Tidak pernah - -

Jumlah 18 18 100
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Dari tabel di atas menggambarkan bahwa keluarga muslim selalu
memberikan pelatihan untuk bersedekah kepada orang lain yaitu 88,89%,
sedangkan kadang-kadang 11,11%, dan tidak pernah tidak ada.

TABEL XVII
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG AJARAN UNTUK
BERDOA SEBELUM DAN SESUDAH MELAKUKAN SESUATU

No. item Alternatif Jawaban N F %
11. a. Selalu 18 | 13 | 72,22
b. Kadang-kadang 5 27,78

c. Tidak pernah - -

Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa 72,22% keluarga muslim
mengajarkan kepada anak untuk selalu berdoa ketika akan melakukan sesuatu
dan sesudah melakukan sesuatu, 27,78% kadang-kadang saja dan yang tidak

pernah mengajarkan tidak ada.

TABEL XVIII
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
PENGGUNAAN METODE HUKUMAN DAN METODE GANJARAN

No. item Alternatif Jawaban N F %
12. a. Selalu 18 4 22,22
b. Kadang-kadang 11 | 61,11

c. Tidak pernah 3 16,67

Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keluarga muslim dalam

menggunakan metode hukuman dan metode ganjaran adalah berbeda-beda. Hal
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ini ditunjukkan sebagai berikut: 61,11% kadang-kadang, 22,22 selalu, dan

16,67% tidak pernah memberikan metode hukuman dan metode ganjaran.

Semua tabel di atas menunjukkan pada proses pelaksanaan Pendidikan

Agama pada anak keluarga muslim yang ada di Dusun Suru Desa Curahrejo

Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan.

2. Faktor Penunjang dan Penghambat Penerapan Pendidikan Agama Islam

Dalam Lingkungan Keluarga Kelas Bawah

PENGHAMBAT PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA

TABEL XIX

TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG

No. item Alternatif Jawaban N F %
13. a. Minimnya pengetahuan orang tua 18 5 27,78
b. Kesibukan orang tua bekerja di luar 11 | 61,11
rumah
c. Konflik antara kedua orang tua - -
d. Tidak ada penghambat 2 11,11
Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penghambat pelaksanaan

pendidikan agama pada keluarga muslim disebabkan oleh: 61,11% kesibukan

orang tua bekerja di luar rumah, 27,78% minimnya pengetahuan orang tua,

11,11% tidak ada pada a, b, dan c. Sedangkan faktor konflik antara kedua orang

tua tidak ada.
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TABEL XX
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
PENGARUH LINGKUNGAN TERHADAP
PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

No. item Alternatif Jawaban N F %
14. a. Sangat berpengaruh 18 | 11 | 61,11

b. Kurang berpengaruh I 5,56
c. Tidak berpengaruh 6 33,33

Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan merupakan
penghambat pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga muslim, adalah
sebagian besar sangat berpengaruh. Hal ini ditunjukkan dengan respon mereka

sebanyak 61,11%, sedangkan yang tidak berpengaruh 33,33%, serta yang

kurang berpengaruh hanya 5,56%.
TABEL XXI
TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG
PENGARUH MEDIA MASSA
No. item Alternatif Jawaban N F %
1S. a. Sangat berpengaruh 18| 9 50
b. Kurang berpengaruh 6 | 33,33
c. Tidak berpengaruh 3 16,67
Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa faktor media massa 50%
sangat berpengaruh pada pelaksanaan pendidikan agama pada anak keluarga

muslim. 33,33% kurang berpengaruh dan 16,67% tidak berpengaruh.
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TANGGAPAN KELUARGA MUSLIM TENTANG

UPAYA UNTUK MENGATASI HAMBATAN
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No. item Alternatif Jawaban N F %
16. a. bertanya pada ahli agama 18 16,67
b. Mengaji di madrasah atau di masjid 9 50
c. memberikan perhatian dan
meluangkan waktu kepada anak 5 27,78
d. Jawaban a, b, dan ¢ 1 5,56
Jumlah 18 | 18 100

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa upaya yang dilakukan keluarga

muslim dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pendidikan agama adalah

menyuruh anak untuk mengaji di madrasah atau di masjid 50%, memberikan

perhatian dan meluangkan waktu kepada anak 27,78%, banyak membaca buku

agama atau bertanya pada ahli agama serta mengikuti kegiatan keagamaan

16,67% dan cara yang melakukan ketiganya 5,56%.

C. ANALISIS DATA

Untuk mengetahui tinggi rendahnya kategori data-data di atas

diinterpretasikan dengan kalimat yang bersifat kualitatif.

76-100% : Baik
56-75% : Cukup
46-55% : Kurang Baik

<40% : Tidak Baik
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Adapun data yang akan penulis analisa adalah:

1. Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan Keluarga Kelas
Bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten
Pasuruan.

Setelah penulis terjun langsung ke lapangan dan melaksanakan sesuai
dengan metode yang digunakan, maka hasil yang penulis peroleh dapat
diuraikan sebagai berikut:

Dari hasil interview dengan bapak Amat® selaku Kepala Desa Curahrejo
menjelaskan bahwa: "Penerapan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga
kelas bawah yang ada di Dusun Suru Desa Curahrejo secara umum terlaksana
dengan baik, ini terlihat dengan banyaknya pendidikan Madrasah Diniyah dan
TPQ". Menurut bapak Zuhroni®> memberikan penjelasan bahwa "Pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam juga berjalan dengan baik. Untuk anak-anak
diadakan Taman Pendidikan Agama (TPA), sedangkan untuk remaja ada
Remaja Masjid (REMAS), selain itu untuk remaja dan orang tua ada juga
pengajian kitab figh dan tauhid."

Demikian penerapan pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga
kelas bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo secara umum berjalan dengan baik.

Sedangkan dari Responden melalui angket akan dijelaskan di bawah ini:

% Kepala Desa Curahrejo, Hari Selasa 5 April 2011, Jam 09.30 WIB
%2 Guru Ngaji Dan Imam Masjid Darunnaim, Hari Rabu, 6 April 2011 Jam 18.30 WIB



59

Dari tabel VII disebutkan 100% keluarga muslim menyatakan bahwa
mereka selalu memperhatikan pelaksanaan pendidikan agama. Jadi 100%
menunjukkan hasil yang baik dalam pelaksanaan pendidikan agama pada anak.

Pada tabel VIII diketahui bahwa 88,89% keluarga muslim selalu
memerintahkan sholat pada anaknya apabila sudah tiba waktunya. Dari hasil
88,89% ini, maka keluarga muslim sudah menunjukkan respon yang baik.

Pada tabel IX diketahui bahwa keluarga muslim selalu mengajarkan dua
kalimah syahadat dan kalimah thoyyibah lainnya yaitu 72,22%. Sedangkan
27,78% kadang-kadang saja mengajarkan dua kalimah syahadat. Dari hasil
jawaban semua keluarga muslim tersebut yaitu 72,22% menunjukkan tanggapan
yang baik.

Dari tabel X telah diketahui bahwa keluarga muslim 94,44% selalu
mengenalkan hukum halal dan haram kepada anak. Angka ini menunjukkan
kategori yang baik. Tetapi ada juga yang tidak pernah mengajarkan hukum halal
dan haram kepada anak sebesar 5,56%. Walaupun hanya 5,56% alangkah lebih
baik jika orang tua mengajarkan hukum halal dan haram karena itu merupakan
dasar dari ajaran Islam.

Dari tabel XI dapat diketahui bahwa tujuan atau cita-cita keluarga
muslim dalam memberikan pendidikan agama pada anak 55,56% ingin
menjadikan anak yang shaleh, 22,22% ingin berbudi pekerti yang baik, dan

sisanya 22,22% ada yang menjawab ingin mengerti masalah agama atau aturan
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agama. Bila semua jawaban tersebut dijadikan satu, maka hal tersebut dapat
dikategorikan baik.

Dari tabel XII menggambarkan bahwa selain dari keluarga, anak
memperoleh pendidikan agama dari guru mengaji yaitu 38,89%, dari sekolah
keagamaan 33,33%, dari mengikuti kegiatan keagamaan 11,11% dan dari yang
lainnya 16,67%. Bila digabungkan, maka hal ini tergolong baik, dan ini
menandakan bahwa keluarga muslim tidak dapat untuk memikul sendiri tugas
atau tanggung jawab yang menjadi kewajibannya. Oleh karena itu orang tua
sangat membutuhkan bantuan dari orang lain (pendidik selain orang tua).

Dari tabel XIII menunjukkan bahwa pengaruh orang tua terhadap
pendidikan agama anak 88,89% besar sekali, dan 5,56% kurang berpengaruh
dan tidak berpengaruh. Hasil 88,89% ini termasuk kategori baik. Pendidikan
yang diberikan orang tua kepada anaknya banyak kemungkinan akan
berpengaruh kepada anak. Karena sejak kecil anak berada disamping orang
tuanya, sehingga tingkah laku yang akan dihasilkan anakpun tidak jauh dari
orang tuanya.

Dari tabel XIV dapat diketahui bahwa sebagai pendidik yang dianggap
sebagai panutan dalam keluarga muslim adalah 100% selalu memberi contoh
yang baik. Jadi 100% ini menunjukkan pada kategori yang baik. Dalam hal ini

peranan yang ditunjukkan orang tua terhadap anaknya adalah baik.
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Dari tabel XV menggambarkan bahwa 94,44% orang tua selalu
mengenalkan Allah SWT. serta mengajarkan shalat kepada anak. Sedangkan
5,56% kadang-kadang saja mengenalkan Allah SWT. serta mengajarkan shalat
kepada anak. Hasil 94,44% ini menunjukkan hal yang baik. Ini berarti
masyarakat muslim Desa Curahrejo telah memberikan materi pendidikan agama
Islam terhadap anak mereka.

Dari tabel XVI menunjukkan bahwa keluarga muslim yang selalu melatih
anak-anak untuk membantu atau bersedekah kepada orang lain sebanyak
88,89%, sedangkan yang kadang-kadang melatih anak untuk membantu atau
bersedekah kepada orang lain sebanyak 11,11%. Hasil 88,89% ini merupakan
hasil yang baik. Dengan begitu anak juga akan mendapatkan materi Pendidikan
Agama Islam dari orang tua mereka.

Dari tabel XVII dapat diketahui bahwa orang tua yang selalu
mengajarkan kepada anak untuk berdoa setiap akan dan setelah mengerjakan
sesuatu adalah 72,22%, sedangkan yang kadang-kadang adalah 27,78%. Hasil
72,22% masuk pada kategori cukup.

Dari tabel XVIII menggambarkan bahwa 61,11% keluarga muslim
kadang-kadang menggunakan metode hukuman (bila salah) dan ganjaran atau
hadiah (bila benar) kepada anak-anak dalam menanamkan pendidikan agama,

22,22% selalu, dan 16,67% tidak pernah.
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2. Kendala Penerapan Pendididan Agama Islam Dalam Lingkungan
Keluarga Kelas Bawah di Dusun Suru Desa Curahrejo Kecamatan
Sukorejo Kabupaten Pasuruan

Berdasarkan hasil interview dengan bapak Abd. Rohim® bahwa: “Secara
umum Penerapan Pendidikan Agama Islam Dalam Lingkungan Keluarga kelas
bawah ada hambatan, karena faktor orang tua yang bekerja di luar rumah.
Tetapi kalau untuk meningkatkan pelaksanaan pendidikan agama, maka bapak
Amat selaku Kepala Desa memberikan bantuan berupa buku-buku agama yang
sesuai bidangnya masing-masing sebagai penunjang untuk kemajuan
Pendidikan Agama Islam di Desa kami.”

Adapun hasil menurut responden adalah:

Dari tabel XIX menggambarkan bahwa yang menjadi penghambat
pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga muslim adalah 61,11%
dikarenakan kesibukan orang tua bekerja di luar rumah, 27,78% karena
minimnya pengetahuan orang tua, dan 11,11% tidak mempunyai hambatan
dalam melaksanaan Pendidikan Agama Islam.

Dari tabel XX menunjukkan bahwa 61,11% lingkungan sangat
berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan agama dalam keluarga, 33,33%

tidak adanya pengaruh, 5,56% kurang berpengaruh.

%3 Kaur pemerintahan, Hari Selasa 5 April 2011, Jam 09.30 Wib,
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Dari tabel XXI dapat diketahui bahwa 50% media massa sangat
berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan agama, 33,33% kurang
berpengaruh dan 16,67% tidak berpengaruh.

3. Upaya Orang Tua dalam Menghadapi Kendala Penerapan Pendidikan
Agama Islam Dalam Lingkungan Keluarga Kelas Bawah di Dusun Suru
Desa Curahrejo Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan.

Dari tabel XXII dapat diketahui bahwa cara yang digunakan keluarga
muslim dalam mengatasi hambatannya 50% adalah dengan menyuruh anak untuk
mengaji di madrasah atau di masjid, 27,78% memberikan perhatian dan
meluangkan waktu kepada anak, 16,67% dengan banyak membaca buku agama
atau bertanya pada ahli agama serta mengikuti kegiatan keagamaan dan 5,56%

mengikuti kegiatan lain.



BAB 1V
PENUTUP

A.KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis kemukakan di depan, maka
penulis dapat simpulkan sebagai berikut:

Penerapan pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga kelas bawah
di dusun suru desa curahrejo kecamatan sukorejo kabupaten pasuruan sudah dapat
dikatakan secara umum baik, hal ini bisa diketahui dari sebagian besar prilaku
orang tua dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam terhadap anak dalam
lingkungan keluarga. Seperti: Banyaknya perhatian orang tua terhadap
pelaksanaan pendidikan agama, yaitu dengan mengenalkan Allah kepada anak
serta menyuruh anak untuk melaksanakan ajaran-ajaran yang diperintahkan oleh
Allah SWT, mengajarkan mengucapkan syahadat serta mengucapkan kalimah
thoyyibah, mengajarkan anak untuk berdoa sebelum dan sesudah mengerjakan
sesuatu, memberikan hadiah kepada anak apabila anak mampu melaksanakan
perintah dengan benar. Serta memberikan hukuman apabila salah. Ini semata-mata
demi kedisiplinan agar kelak tidak salah dalam menjalani hidupnya.

Adapun yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pendidikan agama
Islam dalam lingkungan keluarga kelas Bawah adalah adanya kesibukan orang tua
yaitu bekerja di luar rumah sehingga tidak ada waktu luang untuk mengajarkan
pendidikan agama untuk anaknya. Selain itu, pengetahuan orang tua terhadap

agama yang masih kurang.

LA
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Sedangkan upaya untuk mengatasi kendala tersebut adalah dengan
menyuruh anak untuk mengaji di madrasah atan di masjid, memberikan
perhatian dan meluangkan waktu kepada anak, dengan banyak membaca buku
agama atau bertanya pada ahli agama serta mengikuti kegiatan keagamaan.
Begitupun juga orang tua harus memberikan contoh teladan yang baik kepada

anaknya, agar ditiru dan dilaksanakan.

. SARAN-SARAN.

Berangkat dari penulisan skripsi ini, perulis mempunyai saran-saran
yang mungkin bisa menjadi pertimbangan dalam meningkatkan kualitas
penerapan pendidikan agama Islam dalam lingkungan keluarga kelas bawah .
Saran vang dapat penulis sampaikan adalah:

1. Terkait dengan tanggung jawab dan peranan orang tua, maka hendaknya
orang tua tetap menjaga kesehatan anak baik jasmani, rohani, dan akal
supaya anak dapat melaksanakan Pendidikan Agama Islam dengan haik.
Seorang ibu harus dapat menjadi contoh teladan yang baik, karena
bagaimanapun sejak kecil anak berada disamping ibunya dan sering
hersamanya. Sedangkan ayah, walaupun ayah sehagai pencari nafkah dan
frekwensi pertemuannya jarang dengan anak, maka ayah bisa meluangkan
dan memanfaatkan waktu luang untuk memberikan perhatian terhadap anak,
menjalin komunikasi sehingga suasaﬁa dalam keluarga tetap terjaga.

2. Berkenaan dengan materi pendidikan agama Islam, maka orang tua

hendaknya lebih memperdalam lagi ilm* pengetahuan agama.
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Hal tersebut dapat dilakukan dengan membaca buku-buku tentang agama
atau bertanya kepada orang yang lebih ahli dalam bidang agama. Selain itu,
orang tua bisa mengikuti pengajian-pengajian agama.

. Pembinaan terhadap penerapan pendidikan agama anak harus dilakukan sejak
dini. Yaitu dengan melakukan pembiasaan-pembiasaan yang baik, keteladanan
orang tua dapat dijadikan contoh. Selain itu orang tua sekali-sekali memberikan
nasehat sesuai dengan tingkat perkembangan jiwa anaknya. Hal ini untuk
membatasi anak dari perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh Agama dan
Negara.

. Lingkungan yang pertama dan utama bagi seorang anak untuk mendapatkan
pendidikan adalah dalam lingkungan keluarga. Didalam lingkungan keluarga
anak mendapatkan pendidikan tentang nilai-nilai sosial, agama dan moral. Dari
pendidikan dalam keluarga itulah, maka seorang anak sudah dapat membedakan
hal-hal yang baik dan buruk.

. Pengaruh pendidikan yang diberikan orangtua pada seorang anak dalam
keluarga sangat signifikan. Dikatakan demikian, karena pendidikan yang
mereka dapatkan dalam keluarga merupakan modal untuk mendapatkan
pendidikan selanjutnya. Untuk itu seorang anak sebelum mendapatkan
pendidikan dari luar, dalam hal ini adalah masyarakat, pendidikan formal dan
informal, mereka harus mendapatkan pengetahuan dari orangtuanya dulu,
sehingga apabila mereka terjun ke masyarakat mereka sudah siap menghadapi

permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat.
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